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BAB III 

PELAKSANAAN JUAL BELI IKAN DENGAN MENGGUNKAN 

PRAKTIK MANCING BERHADIAH DI PEMANCINGAN GUNUNG 

SEKAR SAMPANG MADURA 

 

A. Gambaran Umum tentang Keluarahan Gunung Sekar 

Kelurahan Gunung Sekar berada disebelah selatan Kantor Kecamatan 

Sampang. Batas-batas Wilayah Kelurahan Gunung Sekar adalah sebagai 

berikut: 

Sebelah Utara    :  Desa Panyepen 

Sebelah Selatan : Kelurahan Karang Dalam 

Sebelah Barat    : Desa Tanggumong 

Sebelah Timur   : Kelurahan Dalpenang 

Berdaskan sensus penduduk pada akhir bulan juni tahun 2012 dapat 

diketahui bahwa jumlah penduduk Kecamatan Gunung Sekar, Kabupaten 

Sampang berjumlah seluruhnya 3604 Jiwa terdiri dari 1792 laki-laki dan 1812 

perempuan. Keadaan perekonomian Kecamatan Gunung Sekar dapat dikatakan 

cukup dan hampir di antara mereka tidak dijumpai hidup di bawah garis 

kemiskinan. Kecamatan Gunung Sekar untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

sehari-hari memiliki beraneka ragam pekerjaan sebab daerah tersebut adalah 

wilayah pinggiran kota sehingga banyak orang-orang yang berdatangan ingin 

mengadu nasib di wilayah Kecamatan Gunung Sekar, mengingat wilayah 

Gunung Sekar adalah wilayah industri. Tanah yang subur secara tidak langsung 
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ikut membantu dalam peningkatan perekonomian masyarakat Gunung Sekar 

dan menjadi hasil tumbuhan. Penduduk Gunung Sekar  adalah mayoritas 

memeluk agama Islam dan sedikit sekali masyarakat yang memeluk agama 

Kristen dan Budha. Bagi penduduk yang menganut agama Islam, Kristen, dan 

Budha, dikenal sebagai masyarakat yang taat menganut agamanya. Pendidikan 

yang ada di Gunung Sekar sangat baik sebab didukung oleh wilayah yang 

strategis, ekonomi yang cukup, serta keadaan kesadaran masyarakat Gunung 

Sekar akan pentingnya pendidikan, untuk mengisi masa depan putra putrinya, 

sebab dirasa pentingnya ilmu pengetahuan bagi masyarakat Gunung Sekar 

sebagai bekal masa yang akan datang, sebab wilayah Gunung Sekar adalah 

masyarakatnya sudah komplek yang penuh dengan kompetensi.1 

 

B. Sekilas tentang Kolam Pemancingan Gunung Sekar 

1. Sejarah Berdirinya Kolam Pemancingan Gunung Sekar 

Kolam pemancingan Gunung Sekar adalah suatu bentuk usaha 

yang menyediakan penyewaan kolam pemancingan dalam bentuk obyek 

atas dasar perjanjian dengan akad ijarah, dikarenakan banyaknya para 

peminat dalam penyewaan kolam pemancingan, mulai dari kaum 

masyarakat yang yang yang ekonominya rendah sampai kaum 

masyarakat yang ekonominya yang berkecukupan, sebagai tempat 

menghilangkan rasa penat setelah beraktifitas, atau sebagai hiburan. 

                                                             
1 Data Monografi Desa Gunung Sekar, Bulan Januarri 2017 (Sampang: Pem Kab Sampang, 2017). 

4 
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sehingga membuat penyewaan kolam pemancingan Gunung Sekar dapat 

berdiri sebagai suatu bentuk usaha. 

Pada awalnya kolam pemancingan lestari yang dimiliki oleh 

Aminudjin Ja’far ini hanyalah sebuah lahan biasa yang difungsikan 

sebagai ladang jagung. Namun sayangnya beberapa musim menjadi 

petani jagung, Bapak Aminudjin seringkali menemui kendala. Mulai dari 

masalah pupuk sampai jeleknya lahan pertanian yang mengakibatkan 

hasil panen jagung selalu tidak sesuai dengan harapan atau kurang 

maksimalnya hasil panen. Dari hal itulah Bapak Aminudjin Ja’far 

mempunyai ide untuk menggali ladang 2jagungnya sampai menyerupai 

kolam ikan buatan sebelum akhirnya ide tersebut berkembang hingga 

Bapak Aminudjin Ja’far berhasil membuka sebuah usaha penyewaan 

kolam pemancingan seperti saat ini. 

Usaha penyewaan kolam pemancingan ini dibuka pada tanggal 8 

agustus 2005, bermula dari sebuah ide untuk meningkatkan penghasilan 

dibidang ekonomi, jenis usaha perseorangan (pribadi) yang bersifat 

komersiel, yaitu mencari keuntungan semata namun, selain untuk 

meningkatkan perekonomiannya juga dapat meningkatkan perekonomian 

masyarat sekitar dengan membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat 

sekitar kolam pemancingan Gunung Sekar ini terletak di Desa Gunung 

Sekar. 

                                                             
2 Aminuddin Dja’far, Wawancara, Sampang, 2 januari 2017. 
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2. Pelaksanaan praktik pemancinag berhadiah di pemancingan Gunung Sekar 

Sampang 

Perjanjian dilakukan sesuai aturan yang ada di kolam 

pemancingan Gunung Sekar, yakni pada saat-saat tertentu dan berdasarkan 

waktu yang telah di tentukan, yaitu dibuka mulai pukul 07.30 sampai 

22.00 WIB. Dalam perjanjian ini terdapat dua sistem yaitu system 

pemancingan biasa dan sistem pemancingan berhadiah, dimana para 

pemancing berhak memilih berdasarkan keinginanya, apabila telah 

tercapai kata sepakat, maka ijab qabul telah terlaksana. Apabila pemancing 

memilih sistem pemancingan biasa maka pembayaranya harus terlunasi 

dahulu dengan  membayarkan uang sebesar Rp. 10.000,-  baru para 

pemacing dapat mulai memanacing. Dan apabila para pemancing memilih 

sistem pemanacingan berhadiah maka pemancing harus membyar uang 

tambahan sebesar Rp. 10.000,- pembayarannya dilakukan diawal sebelum 

akad dilaksanakan, jadi jumalah uang yang harus dibayarkan untuk sistem 

pemancingan berhadiah adalah Rp. 20.000,-.3 

Tata tertib yang ada di Kolam Pemancingan Gunung Sekar: 

Dibuka mulai jam 07.30- 22.00 WIB. 

a. Pemancingan umum 

1). Satu orang dibatasi hanya membawa dua buah stik. 

2). Apabila membawa teman harus lapor kepada petugas. 

                                                             
3 Ibid. 
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3). Teman tersebut tidak boleh membantu memegang stik 

(hanya menemani). 

a. Pemancingan berhadiah 

1). Dilarang keras mengembalikan ikan yang terpancing baik 

disengaja atau tidak disengaja di denda 10x lipat dari harga ikan. 

3. Inventaris 

 

Pada awal berdirinya kolam pemancingan Gunung Sekar ini, 

masih dalam keadaan yang sederhana, hanya dikelilingi dengan bambu 

dan sekarang sudah agak lebih baik yang di lengkapi dengan kamar kecil, 

kemudian lambat laun kolam pemancingan ini mengalami perubahan baik 

dari perlengkapan sarana dan prasarana maupun pengunjungnya, yang di 

perkirakan pengunjungnya setiap hari kurang lebih 30 orang, untuk lebih 

jelasnya akan di uraikan sarana prasarana dan kelengkapan kolam pancing, 

antara lain sebagai berikut: 

a. Lokasi terletak di desa Gunung Sekar. 

b. Luas area kolam pancing kurang lebih setengah hektar. 

c. Jumlah pegawai sebanyak 3 orang 

d. Tempat loket sebanyak 1 tempat 

e.  Kamar kecil sebanyak 1 tempat 

h. Tempat pakir. 

4. Pelaksanaan Pemancingan dengan sitem Sistem pemancingan berhadiah 

dan sistem jual beli kiloan 

a. Bentuk perjanjian. 
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Dalam sebuah usaha harus mempunyai perjanjian kerja antara 

pemilik dengan penyewa (konsumen). Hal ini bertujuan untuk 

menghindari hal-hal yang tidak di inginkan. Adapun hal-hal yang 

penting dalam perjanjian antara pemilik dan penyewa.  

1). Waktu yang digunakan. 

Bila para peancing tersebut memilih sistem pemancingan 

baisa maka waktu yang diberikan oleh pemilik kepada pemancing 

yaitu mulai pukul 07.30 sampai 22.00 dan bila pemancing memilih 

sistem pemancinag berhadiah maka waktunya ditentukan oleh 

pemilik yaitu dari jam 13.00 sampai 17.00. Sedangkan sistem jual 

beli kiloan maka waktu yang diberikan pun sama mulai kolam 

pemancingan tersebut dibuka sampai ditutup. 

2).  Adanya obyek dan barang yang dijadikan dalam jual beli 

  Bahwa dalam hal obyek dan barang yang dijadikan 

dalam perjanjian adalah milik penyewaan kolam pemancingan, 

yakni barang dan manfaat yang dapat diperoleh para penyewa 

(pemancing). 

b. Sistem pembayaran 

Pembayaran merupakan imbalan yang harus diberikan oleh 

penyewa (pemancing) dan pembeli kepada pemilik penyewaan 

kolam pemancingan atas manfaat atas obyek dan barang dalam 

penyewaan dan jual beli tersebut. Pembayaran atau imbalan 

merupakan salah satu faktor sehingga usaha tersebut dapat berjalan 
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dan berkembang dari hari kehari. Dalam menetapkan suatu harga 

haruslah sesuai dengan harga pada umumnya dalam masyarakat, 

dalam hal ini pemilik dalam menetapkan harga dari hasil 

pemancingan kiloan; 

Ikan Tumbro 1 kg seharga Rp. 16.000 

Ikan Bandeng 1 kg seharga Rp. 16.000 

Ikan Nila 1 kg seharga Rp. 16.000 

Ikan Patih 1 kg seharga Rp. 16.000 

Ikan Lele 1 kg seharga Rp. 16.000 

   Namun apabila pemancing memilih sistem pemancingan 

berhadiah, maka yang harus dilakukan pemancing adalah 

mendapatkan ikan mascot yang berupa ikan nila dengan berat lebih 

dari 3kg yang sudah dimasukkan ke dalam kolam pemancingan, 

ikan mascot yang sudah didapat akan diserahkan kepada pegawai 

pemancingan yang nantinya akan ditukarkan dengan uang sebesar 

Rp. 300.000,- berlaku kelipatan. 

 

 

 

C. Praktik Mancing Berhadiah di Pemancingan Gunung Sekar Sampang 

Madura 

1. Informan Pertama (Pemilik Pemancingan Gunung Sekar) 

 Informan pertama adalah Bapak  Aminuddin Dja’far 

merupakan pemilik pemancingan Gunung Sekar yang berdomisili di 
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area Pemancingan Gunung Sekar Sampang. Karena letaknya yang 

strategis Bapak Aminuddin Dja’far memilih untuk membuka usaha 

pemancingan, menurut beliau dengan membuka usaha pemancingan 

ini diharapkan dapat membantu perekonomian keluarganya. Di daerah 

Sampang memang sudah banyak usaha pemancingan namun yang 

menjadi pembeda diantara pemacingan-pemancingan lainnya adalah 

dengan adanya pemacingan berhadiah. 

 Dengan membuka usaha pemancingan berhadiah ini banyak 

menarik minat para pemancing, karena dengan mengikuti 

pemancingan berhadia ini pemancing yang berhasil mendapatkan ikan 

mascot kan dihadiahkan uang tunai sebesar Rp. 300.000,- perikan 

mascot.  

 Pemilik pemancingan Bapak Aminuddin Dja’far mengatakan 

alasan mengapa  ia membuka praktik pemancingan berhadiah “ karena 

saya rasa dengan membuka pemancingan berhadiah ini keuntungan 

kolam pancing Gunung Sekar ini akan bertambah, karena pemancing 

yang ingin mengikuti pemancingan berhadiah harus membayar 

pendaftran lagi sebesar Rp. 10.000,- jadi para kolam pemancingan 

mengantongi uang pendaftran sebesar Rp. 20.000,- perkepala”.4 

 Beliau juga memaparkan jenis ikan yang dijadikan ikan mascot 

yaitu sejenis ikan nila yang bertanya lebih dari 3 kilogram yang disebar 

                                                             
4 Aminuddin Dja’far, Wawancara, Sampang, 2 januari 2017. 
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di seluruh penjuru kolam ikan pemancingan Gunung Sekar Sampang 

Madura. 

2. Informan Kedua (Warga Sekitar Pemancingan) 

Informan pertama adalah Bapak Akbar Sholeh, salah satu 

warga yang berdomisili didekat Pemancingan Gunung Sekar. Letak 

tempat tinggal yang dekat dengan lokasi pemancingan membuat Bapak 

Akbar mengerti banyak tentang mekanisme memancing di lokasi serta 

antusias pengunjung yang datang ke pemancingan. Selain itu Bapak 

Akbar juga pernah berkunjung langsung beberapa kali ke pemancingan 

bersama anak laki-lakinya untuk sekedar mencari hiburan di akhir 

pekan atau saat liburan sekolah. Meskipun Pemancingan Gunung 

Sekar bukan merupakan satu-satunya kolam pancing di Kabupaten 

Sampang tetapi Bapak Akbar lebih suka mengajak anak atau 

keluarganya berkunjung ke Pemancingan Gunung Sekar. Selain 

lokasinya yang tidak jauh dari rumah, Pemancingan Gunung Sekar 

juga merupakan pemancingan yang memiliki daya tarik tersendiri yaitu 

dengan mengadakan program mancing berhadiah. 

Menurut Bapak Akbar, program mancing berhadiah merupakan 

daya tarik paling besar untuk para pengunjung yang datang ke 

Pemancingan Gunung Sekar. Selain mendapatkan hiburan untuk 

sedikit melepas penat, mancing berhadiah ini sekaligus membuat 

pengunjung lebih bersemangat untuk memancing dan mendapatkan 

ikan maskot yang digadang-gadang memiliki berat 3kg.  
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Meskipun belum pernah merasakan sendiri umpannya dimakan 

oleh ikan mascot, tetapi Bapak Akbar pernah melihat langsung 

pengunjung yang mendapatkan ikan mascot atau ikan berhadiah 

dengan berat 3kg lebih. “Saya belum pernah dapat sendiri ikan 

maskotnya, tapi saya pernah tahu salah satu pengunjung yang duduk 

tepat disebelah saya umpannya dimakan sama ikan maskot,”, demikian 

ungkap Bapak Akbar.  

Belum pernah mendapatkan ikan berhadiah tidak menyurutkan 

semangat Bapak Akbar untuk terus memancing bersama keluarganya. 

Meskipun bukan ikan maskot, Bapak Akbar tetap bisa mendapatkan 

ikan-ikan lain. Hal tersebutlah yang membuatnya tidak merasa rugi 

karena tidak harus pulang dengan tangan kosong. “Namanya juga 

mancing, dapatnya untung-untungan. Kalau dapat ya Alhamdulillah. 

Kalau tidak dapat ya tetap bisa menyenangkan keluarga”, ujar Bapak 

Akbar. 5 

 

3. Informan Ketiga (Pengunjung Pemancingan Gunung Sekar) 

Informan ketiga adalah seorang pengungjung langganan yang 

menghabiskan setiap akhir pekannya di Pemancingan Gunung Sekar. 

Bernama Bapak Mohammad Danang. Salah satu warga Kabupaten 

Sampang yang pengalaman pertamanya berkunjung ke Pemancingan 

Gunung Sekar karena diajak oleh salah satu rekan kerjanya.  

                                                             
5 Akbar Soleh, Wawancara, Sampang, 2 januari 2017. 
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Kala itu rupanya nasib baik sedang menghampiri Bapak 

Danang, karena di kunjungan pertamanya Bapak Danang sudah 

berhasil menjadi salah satu pengunjung yang beruntung mendapatkan 

ikan maskot seberat 3,1kg.  

“Sejak dapat ikan maskot waktu itu sampai sekarang hampir 

setiap hari libur saya sempatkan mancing disini. Selain saya memang 

hobi mancing, harapan saya sih bisa dapat ikan maskot lagi, tapi belum 

rejeki, karena belum pernah dapat lagi”, cerita Bapak Danang.  

Harga tiket masuk yang relatif murah dan hadiah yang pernah 

didapatnya dari mancing ikan maskot, membuat Bapak Danang 

mempromosikan Pemancingan Gunung Sekar kepada teman-

temannya. “Semakin banyak yang ikut mancing akan semakin seru. 

Karena semakin ketat persaingan untuk dapat ikan maskot”, demikan 

penjelasan Bapak Danang terkait tujuan beliau mempromosikan 

Pemancingan Gunung Sekar kepada banyak orang.  

“Meskipun gitu kadang teman-teman saya masih suka ragu 

kalau ikutan mancing. Karena memang kemungkinan untuk dapat ikan 

maskot sangat kecil. Jangankan ikan maskot, kadang untuk dapat ikan 

biasa saja masih sulit”, Bapak Danang percaya bahwa kesempatannya 

pernah mendapatkan ikan maskot merupakan keberuntungan yang 

kebetulan sedang menghampirinya.  

Terkait hadiah yang diberikan untuk pengunjung yang 

mendapat ikan maskot, hadiah berupa uang tunai tersebut akan 
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diberikan secara langsung setelah ikan maskot selesai ditimbang dan 

dipastikan beratnya memang sesuai dengan kriteria, “Hadiahnya 

lumayan, bisa buat traktir teman-teman”, ucap Bapak Danang.6 

4. Informan Keempat (Pengunjung Pemancingan Gunung Sekar) 

Informan yang terakhir adalah Bapak Imron Alhadi. Lima kali 

berkunjung ke Pemancingan Gunung Sekar, nasib baik belum berpihak 

pada Bapak Imron. “Jangankan dapat ikan maskot, dapat ikan biasa 

saja belum pernah”, demikian penjelasan Bapak Imron. Meskipun 

begitu Bapak Imron tidak putus semangat untuk menyalurkan hobi 

memancingnya,  

Bapak Imron mengetahui keberadaan Pemancingan Gunung 

Sekar dari saudara jauh yang merupakan pemilik langsung 

Pemancingan Gunung Sekar, yaitu bapak Aminudjin Ja’far. Bahkan 

Bapak Imron beberapa kali berkunjung ke pemancingan pada masa-

masa awal dirintisnya lahan jagung menjadi kolam ikan. “Dulu waktu 

disini masih ladang jagung saya sering kunjungan kesini karena yang 

punya ini masih saudara sama saya. Awalnya belum sebagus sekarang, 

fasilitasnya masih seadanya. Kalau sekarang semuanya sudah keren” 

Menurut Bapak Imron keuntungan yang didapat oleh 

Aminudjin Ja’far tergolong cukup besar. Karena tidak hanya di akhir 

pekan atau waktu liburan, tetapi  setiap hari pasti ada saja pengunjung 

yang datang untuk memancing. Harga tiket masuk yang murah dan 

                                                             
6 Mohammad Danang, Wawancara, Sampang, 2 januari 2017. 
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fasilitas yang memadai membuat pengunjung betah berlama-lama 

menunggu umpan pancing mereka. Selain itu letak lokasi 

Pemancingan Gunung Sekar yang mudah dijangkau juga menjadi nilai 

tambah bagi pengunjung untuk memilih Pemancingan Gunung Sekar 

sebagai alternative menyalurkan hobi atau tempat liburan. “Tiket 

masuknya murah, tempatnya nyaman, orang-orang tidak akan merasa 

rugi meskipun tidak mendapatkan hadiah ikan maskot”. 

Menurut Bapak Imron, ikan maskot memang tergolong jarang 

didapatkan oleh pengunjung. Hal itu disebabkan banyaknya 

pengunjung yang datang sekaligus banyaknya ikan-ikan lain yang 

dimasukkan kedalam kolam. Sehingga kemungkinan untuk 

mendapatkan ikan maskot cukup kecil. “Mungkin ikan maskotnya 

Cuma sedikit, jadi jarang ada yang dapat” 

Meskipun pengunjung yang berhasil mendapatkan ikan maskot 

tergolong sedikit, tetapi beberapa pengunjung tetap bisa memperoleh 

ikan biasa yang beratnya hampir menyerupai kriteria ikan mascot. 7 

                                                             
7 Imron al- Hadi, Wawancara, Sampang, 2 januari 2017. 


